TRANSFER PASIEN DARI IGD KE PERAWATAN INTENSIF

No. Dokumen No. Revisi Halaman

3188/UN4.24.0/0T.01.00/2023 04 1/2
Rumah Sakit Unhas

Tanggal Terbit

PROSEDUR
OPERASIONAL
STANDAR
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Tata cara pemindahan pasien yang sudah mendapat pelayanan di Instalasi Gawat
PENGERTIAN Darurat (IGD) untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut di ruang perawatan
intensif (ICU/NICU)

Sebagai acuan untuk menerapkan langkah — langkah dalam serah terima pasien
TUJUAN dari IGD ke ruang perawatan intensif dengan tepat.

Sesuai Surat Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Unhas Nomor:

KEBIJAKAN 32/UN4.24.0/2023 tentang Pedoman Pelayanan IGD

1. Dokter jaga IGD menghubungi dokter konsulen perawatan intensif dan
melaporkan tentang kondisi pasien (identifikasi pasien, nama dan tanggal
lahir) dengan diagnosa dan peralatan khusus yang diperlukan (ventilator).

2. Perawat IGD menghubungi ruang perawatan intensif memastikan tempat
sudah dipersiapkan dan menjelaskan kebutuhan yang diperlukan pasien
misalnya ventilator, CPAP atau hanya menggunakan oksigen tabung.

3. Bila kamar sudah dipersiapkan, perawat IGD (serta dokter jaga bila perlu)

PROSEDUR bisa mengantarkan pasien ke ruang perawatan intensif dibantu oleh tim
evakuator dan membawa peralatan emergency sesuai kondisi pasien.

4. Sebelum transfer pasien, perawat IGD harus memastikan pasien dalam
keadaan stabil sebelum ditransfer untuk mencegah terjadinya kondisi
kegawatan yang lebih parah selama proses transfer. Perawat harus mengukur

tanda-tanda vital dan menilai tingkat kesadaran pasien sebelum ditransfer ke

ruang perawatan intensif.
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5. Sesampainya di ruang perawatan intensif, perawat IGD melakukan serah |

terima pasien kepada perawat intensif

1. Instalasi Gawat Darurat

UNIT TERKAIT | 2. Instalasi Perawatan Intensif

3. Evakuator




